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ABSTRAK

Tinjauan literatur sistematis ini berfokus pada tren penelitian pendidikan anak usia dini untuk pembelajaran
STEM. Studi ini mengikuti pedoman PRISMA, yang membantu mengeksplorasi tema-tema kunci dalam
sastra. Tinjauan ini menyoroti perlunya mengintegrasikan pendidikan STEM ke dalam lingkungan anak usia
dini untuk meningkatkan pengalaman belajar bagi anak-anak. Analisis mengungkap kelompok kata kunci
yang mencerminkan lanskap penelitian saat ini di bidang ini termasuk perkembangan anak, metode
pengajaran, efektivitas program, pengembangan kurikulum, dan integrasi seni dan teknologi. Kelompok ini
menunjukkan beragam aspek pendidikan STEM anak usia dini dan memberikan wawasan tentang bidang
fokus dan tren yang muncul. Temuan ini juga menunjukkan bahwa ada sejumlah publikasi tentang topik
ini. Menunjukkan kesenjangan penelitian yang perlu diselidiki lebih lanjut. Penting untuk mengatasi
kesenjangan ini dan menerapkan praktik berbasis bukti untuk meningkatkan pendidikan STEM di tahun-
tahun awal. Ini akan berkontribusi pada minat, keterampilan, dan kesiapan anak-anak di bidang STEM.
Menempatkan mereka di jalan menuju kesuksesan di dunia kita yang berkembang pesat.

Kata Kunci: pembelajaran stem, pendidikan anak usia dini, tren penelitian.

ABSTRACT

This systematic literature review focuses on research trends in early childhood education for STEM learning. The
study follows the PRISMA guidelines, which helps to explore key themes in literature. The review highlights the
need for integrating STEM education into early childhood settings in order to enhance learning experiences for
voung children. The analysis uncovers clusters of keywords that reflect the current research landscape in this field
including child development, teaching methods, program effectiveness, curriculum development, and the
integration of art and technology. These clusters demonstrate the varied aspects of early childhood STEM
education and provide insights into areas of focus and emerging trends. The findings also suggest that there is a
limited number of publications en this topic. Indicating a research gap that needs further investigation. It is
important to address these gaps and implement evidence based practices in order to enhance STEM education in
the early years. This will contribute to children’s interest, skills, and readiness in STEM fields. Setting them on a
path towards success in our rapidly evolving world.

Keywords: early childhood education, stem learning, research trends.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berfungsi sebagai fase penting dalam perjalanan
pendidikan anak-anak yang membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk
keberhasilan akademik di masa depan (Ultay & Ultay, 2020). Periode ini sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional yang meletakkan dasar untuk
pembelajaran di masa depan. Dalam beberapa tahun terakhir, telah ada peningkatan pengakuan
akan pentingnya memasukkan pendidikan Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM)
ke dalam lingkungan anak usia dini (Yiicelyigit & Toker, 2021). Integrasi STEM ke dalam
PAUD bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu pada pelajar muda dan menumbuhkan
keterampilan berpikir berbasis inkuiri dan kemampuan pemecahan masalah mereka —
kompetensi yang semakin penting dalam masyarakat berteknologi maju saat ini (John et al.,
2018). PAUD secara luas dianggap sebagai tahap mendasar dalam memfasilitasi lintasan
pertumbuhan kognitif dan sosial emosional anak-anak selama tahun-tahun pembentukan mereka
(Alsina et al., 2021). Ini memainkan peran penting dengan membangun dasar yang kuat untuk
pencapaian akademik yang berkelanjutan sepanjang umur individu (Yang, 2022). Fokus
utamanya adalah memelihara soft skill ini melalui kerangka kerja pendampingan yang kompeten
(Jiang, 2022).

Seiring waktu, ia telah mengakui pentingnya penelitian di semua domain secara global
dan mempertajam fokusnya pada penyebaran pengetahuan yang menawarkan beragam eksposur
di berbagai disiplin penelitian (Ogegbo & Aina, 2020). Oleh karena itu, mengintegrasikan tren
penelitian yang muncul dalam pendidikan anak usia dini untuk pembelajaran STEM sangat
penting untuk mendapatkan wawasan tentang tema-tema utama, metodologi, dan kesenjangan
dalam bidang ini (Sakyi, 2017). Integrasi STEM ke dalam PAUD memberikan banyak manfaat
bagi pelajar muda (Campbell & Speldewinde, 2022). Itu melampaui sekadar peningkatan
pemahaman mereka tentang dunia; itu juga mempromosikan kreativitas dan inovasi sambil
menumbuhkan sikap positif terhadap eksplorasi ilmiah (Gerosa et al., 2022).

Melalui keterlibatan aktif dalam pengalaman belajar berbasis inkuiri langsung pada usia
dini, anak-anak mengembangkan keterampilan dasar dalam disiplin ilmu STEM yang akan
berfungsi sebagai batu loncatan untuk pengejaran akademik mereka di masa depan (Lewis
Presser et al., 2022; Malone dkk., 2018; Tank dkk., 2018; van der Graaf et al., 2018).
Menekankan integrasi pendidikan STEM ke dalam PAUD sangat penting karena menumbuhkan

rasa ingin tahu untuk kemampuan pemecahan masalah inkuiri. Dan keterampilan berpikir kritis
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adalah sifat yang sangat diperlukan yang dibutuhkan oleh individu yang hidup dalam
masyarakat yang digerakkan oleh teknologi saat ini (DelJarnette, 2018; Dejonckheere dkk.,
2016; Monkeviciene dkk., 2020; Ugur-Erdogmus, 2021). Karena teknologi terus mendorong
kemajuan di berbagai bidang dan industri di seluruh dunia. Menumbuhkan keahlian ini sejak
tahap awal dapat secara signifikan meningkatkan prospek siswa di kemudian hari (Dubin, 2014;
Ng dkk., 2022; Vahey dkk., 2018; Ward dkk., 2022). Dalam beberapa tahun terakhir. Ada
peningkatan pengakuan dalam wacana akademik tentang pentingnya mengintegrasikan
komponen STEM ke dalam pengaturan pendidikan anak usia dini (PAUD) (Hassanet al.,2019;
Hassinger-Das dkk., 2018; Marksbury, 2017; Ompok et al., 2020).

Pengakuan ini berasal dari pengakuan bahwa tahun-tahun formatif sangat penting untuk
pertumbuhan kognitif serta perkembangan sosial dan emosional yang penting untuk membentuk
perjalanan pendidikan anak-anak secara efektif sepanjang hidup mereka (Avolio et al., 2023;
Liu & Trent, 2023; Pahmi et al., 2023). Sebagai hasil dari pengakuan ini, sehingga berasal dari
temuan empiris yang ada, banyak kebijakan yang berkaitan tidak hanya di dalam ruang kelas
tetapi di seluruh arena pendidikan yang lebih luas telah diinformasikan (Abdallah & Alkaabi,
2023; Lopez dkk., 2023; Zekaj, 2023; Zuhri dkk., 2023). Mengingat tren penelitian yang luas
dalam praktik pendidikan anak usia dini yang terkait dengan penerapan pendidikan STEM.
Terbukti bahwa bidang studi khusus ini telah diperiksa secara ekstensif (Chamorro-Atalaya et
al.,2023; Mkosi dkk., 2023; Wang & Asniza, 2023). Tujuan dari tinjauan literatur sistematis ini
adalah untuk mempelajari tren penelitian yang disajikan dalam pendidikan anak usia dini untuk
pembelajaran STEM.

Melalui analisis komprehensif dari berbagai studi yang dilakukan, tinjauan ini berupaya
mengidentifikasi tema-tema utama, metodologi, dan kesenjangan potensial dalam penelitian
yang ada mengenai integrasi PAUD dan STEM. Dengan mendapatkan wawasan tentang
keadaan penelitian saat ini di bidang ini, diharapkan bahwa penelitian ini akan
menginformasikan arah masa depan untuk pembuatan kebijakan, aplikasi praktis,dan penelitian
lebih lanjut. Pentingnya melakukan penelitian komprehensif seperti itu terletak pada kebutuhan
untuk memberikan panduan berbasis bukti kepada pendidik, pembuat kebijakan, serta peneliti
yang diperlukan untuk secara efektif meningkatkan penyediaan pendidikan STEM dalam
lingkungan anak usia dini.

Akibatnya, dengan memahami tren dan kemajuan dalam PAUD untuk pembelajaran

STEM, pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang tepat mengenai pengembangan
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kurikulum, pelatihan guru, serta alokasi sumber daya yang bertujuan untuk memfasilitasi
integrasi mata pelajaran STEM yang efektif (Brown et al., 2014; Donegan-Ritter & Kohler,
2017; Pilaetal., 2022). Selain memberikan panduan berbasis bukti. Tinjauan literatur sistematis
ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan penting antara temuan penelitian yang ada dan
aplikasi praktis dalam bidang pendidikan PAUD dan STEM (Cabello et al., 2021; Chen &
Tippett, 2022; Collado, 2016). Dengan mensintesis beragam temuan yang berasal dari berbagai
studi yang berkaitan dengan bidang ini, diharapkan bahwa dengan memberikan gambaran luas
tentang pengetahuan kontemporer yang tersedia di bidang ini, pendidik dan praktisi akan dapat
mengintegrasikan strategi berbasis bukti memastikan upaya mereka selaras dengan temuan
empiris saat ini dalam bidang sains ini (Farris & Purper, 2021; Milford & Tippett, 2015; Ndijuye
& Tandika, 2020; Salvatierra & Cabello, 2022). Wawasan holistik ini juga akan menyoroti
tantangan atau kesenjangan yang ada dalam badan pengetahuan yang ada, sehingga
memungkinkan kesempatan peneliti untuk lebih menyempurnakan metodologi yang diperlukan
sambil mengeksplorasi pertanyaan yang belum terjawab yang belum ditangani, berkontribusi
terhadap pengembangan berkelanjutan, praktik pendidikan yang kuat, memaksimalkan manfaat
yang diberikan kepada anak-anak kecil dengan intervensi tersebut.

Temuan penelitian ini akan memberikan informasi berharga bagi pembuat kebijakan,
pendidik, dan peneliti. Ini akan memungkinkan mereka untuk membuat keputusan berdasarkan
bukti. Mendukung integrasi pendidikan STEM ke dalam lingkungan anak usia dini. Dengan
memajukan pemahaman kita tentang pendidikan anak usia dini (PAUD) dan pendidikan STEM.
Penelitian ini menambah upaya kolektif untuk menumbuhkan keingintahuan, penyelidikan, dan
literasi STEM seumur hidup pada anak-anak. Untuk menjawab pertanyaan penelitian kami.
Kami bertujuan untuk mengeksplorasi tema dan topik utama yang telah dipelajari dalam
pendidikan anak usia dini dan pembelajaran STEM. Dengan demikian, tinjauan literatur
sistematis ini akan menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang tren penelitian saat ini
dalam pendidikan anak usia dini untuk pembelajaran STEM. Temuan ini akan sangat berguna
bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti yang tertarik untuk mempromosikan pendidikan
STEM di lingkungan anak usia dini. Selain itu, tinjauan ini juga berkontribusi pada basis
pengetahuan yang ada dengan membantu membentuk strategi dan intervensi yang efektif untuk
mengintegrasikan STEM ke dalam kurikulum PAUD. Pada akhirnya, upaya ini mendukung
anak-anak kecil dalam mengembangkan keterampilan STEM yang penting. Selain itu, tinjauan

ini akan berkontribusi pada basis pengetahuan yang ada, membantu membentuk strategi dan
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intervensi yang efektif untuk mengintegrasikan STEM ke dalam kurikulum PAUD dan
mendukung pengembangan keterampilan STEM kritis anak-anak.

METODE
Tinjauan literatur sistematis ini mengikuti pedoman Item Pelaporan Pilihan untuk

Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA) untuk memastikan transparansi, ketelitian,
dan reproduktifitas(Page, McKenzie, et al., 2021; Halaman, Moher, dkk., 2021). Protokol
tinjauan dikembangkan menggunakan kerangka kerja PICO (Page, Moher, et al., 2021).
Pendekatan metode kualitatif digunakan (Leavy, 2020). Nantinya, untuk penyampaian informasi
peta penelitian, data diekspor dalam format file Ekspor RIS (Nees Jan van Eck & Ludo Waltman,
2023). Para penulis mengolah data menggunakan VOSviewer untuk mengetahui tren penelitian
pendidikan anak usia dini dan STEM (Guleria & Kaur,2021) Artinya mengamati frekuensi kata-
kata dalam diskusi serta memvisualisasikan hubungan antara tema utama dan literatur terbaru.
Pada diskusi kedua, penulis mengolah data menggunakan NVivo 12 untuk mengeksplorasi dan
menemukan tren penelitian pendidikan anak usia dini dan STEM untuk menjelaskan data secara
efisien (QSR International Pty Ltd, 2020).
2.1 Strategi Pencarian
Strategi pencarian yang komprehensif dikembangkan untuk mengidentifikasi studi
yang relevan. Basis data elektronik Pusat Informasi Sumber Daya Pendidikan (ERIC) dan
Scopus dicari menggunakan kombinasi kata kunci yang terkait dengan "pendidikan anak
usia dini" dan "STEM". Pencarian difokuskan pada bidang judul, abstrak, dan kata kunci.
Dari Scopus, ditemukan 145 artikel, sedangkan ERIC menghasilkan 123 artikel.
2.2 Seleksi Studi
Pencarian terbatas pada artikel akses terbuka dan hanya mencakup artikel jurnal. Studi
yang dipilih diterbitkan dalam bahasa Inggris dalam 10 tahun terakhir untuk menangkap tren
penelitian terbaru. Setelah menerapkan kriteria ini, 18 artikel dari Scopus dan 33 artikel dari
ERIC tersisa.
2.3 Ekstraksi Data

Formulir ekstraksi data standar digunakan untuk menangkap informasi yang
relevan dari setiap studi yang dipilih. Artikel duplikat dari Scopus dan ERIC dihapus,
dan artikel yang tidak berhubungan langsung dengan kata kunci "pendidikan anak usia

dini" dan "STEM" juga dikecualikan.
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2.4 Keterbatasan

Tinjauan literatur sistematis ini mengakui potensi keterbatasan, seperti bias

bahasa dan bias publikasi,

yang dimasukkan.

Identification

karena hanya studi yang diterbitkan dalam database tertentu

= ds identified through datab i
Scopus: 145
ERIC:123
n=7268

Study included in synthesis: match with the research question and the
specific clustets identified:
n=3

Gambar 1. Diagram alur pengambilan studi untuk tinjauan sistematis

Hasil pemetaan PRISMA menunjukkan alur pengambilan studi untuk

tinjauan sistematis (lihat Gambar 1). Awalnya, total 268 artikel diidentifikasi dari

pencarian database. Setelah proses penyaringan, artikel duplikat dan tidak terkait

dihapus, menghasilkan kumpulan artikel terakhir untuk dianalisis.
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Gambar 2. Produksi artikel tahunan berdasarkan tahun

Gambar 2 menyajikan produksi tahunan artikel berdasarkan tahun. Data
tersebut menunjukkan jumlah publikasi yang relatif rendah di bidang "pendidikan
anak usia dini" dan "STEM" dari tahun 2013 hingga 2023. Jumlah artikel tertinggi
ditemukan pada tahun 2022, dengan 12 publikasi. Terlepas dari analisis ini,
penting untuk dicatat bahwa selama periode studi ini ada jumlah artikel yang
rendah secara konsisten yang diterbitkan setiap tahun tentang topik khusus ini.

Rata-rata kurang dari 13 artikel ditemukan setiap tahun.

Ini menunjukkan kelangkaan penelitian yang didedikasikan semata-mata
untuk memeriksa persimpangan antara pendidikan anak usia dini dan STEM
selama dekade terakhir. Kelangkaan tersebut menyoroti kesenjangan yang jelas
ada dalam literatur saat ini dan memerlukan penyelidikan lebih lanjut serta upaya
yang lebih luas untuk menggabungkan prinsip-prinsip STEM ke dalam proses
perkembangan anak usia dini dengan sukses. Jumlah studi yang terbatas dalam
bidang ini mungkin menyiratkan kurangnya apresiasi tentang betapa pentingnya
pembelajaran STEM selama tahun-tahun dasar ini. Oleh karena itu, Sangat penting
bahwa penelitian tambahan dilakukan untuk sepenuhnya memahami manfaat dan
tantangannya sambil mengidentifikasi praktik terbaik mengenai memperkenalkan

mata pelajaran ini ke dalam kurikulum dalam tahapan pendidikan ini.

Mengingat publikasi artikel tahunan yang terbatas seperti itu di domain ini
menimbulkan kekhawatiran tentang seberapa besar kepentingan masyarakat pada
umumnya terhadap pembelajaran STEM selama anak usia dini. Mengingat hal ini,

menjadi lebih penting untuk mengatasi keterbatasan penelitian saat ini, memeriksa
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potensi keuntungan yang berasal dari mengintegrasikan prinsip dan praktik STEM
dan akhirnya menentukan strategi yang efektif untuk sepenuhnya memasukkan

pendidikan STEM ke dalam berbagai pengaturan anak usia dini.

3.1 Tema dan topik utama

Gambar 3. visualisasi tema dan topik utama oleh VOSviewer

Untuk mendapatkan wawasan tentang tren penelitian seputar "pendidikan
anak usia dini" dan "STEM", kami menggunakan VOSviewer. Dengan melakukan
analisis co-occurrence, khususnya mempertimbangkan kata kunci yang muncul
setidaknya lima kali, kami mendeteksi keberadaan lima klaster.

Klaster 1. Klaster ini menyoroti kata kunci yang terkait dengan
perkembangan anak, praktik yang sesuai dengan perkembangan, pendidikan anak
usia dini, perubahan pendidikan, negara asing, intervensi, keterlibatan peserta
didik, kegiatan pembelajaran, model, pendidikan di luar ruangan, bermain,
pemecahan masalah, pendidikan khusus, anak kecil.

Klaster 2. Klaster ini berfokus pada pendidikan anak wusia dini,
pengembangan fakultas, taman kanak-kanak, robotika, pengembangan
keterampilan, pendidikan stem, sikap guru, pengalaman mengajar, metode
pengajaran, keterampilan berpikir. Klaster ini menunjukkan penekanan pada
pengembangan profesional dan integrasi metode dan teknologi pengajaran yang

inovatif dalam pendidikan STEM anak usia dini.
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Klaster 3. Klaster ini berpusat di sekitar analisis komparatif, siswa sekolah
dasar, guru prajabatan, efektivitas program, pengajaran sains, sikap siswa. Klaster
ini menyarankan fokus pada penilaian dampak program pendidikan STEM

terhadap sikap dan hasil akademik siswa.

Klaster 4. Klaster ini menyoroti kata kunci yang terkait dengan
pengembangan kurikulum, teknik, hasil pendidikan, anak prasekolah, guru
prasekolah, efikasi diri. Klaster ini menunjukkan pentingnya merancang kurikulum
STEM yang sesuai dengan perkembangan, menilai hasil pendidikan, dan
memelihara efikasi diri pada pelajar muda.

Klaster 5. Klaster ini berfokus pada pendidikan seni dan teknologi
pendidikan. Meskipun tidak terkait langsung dengan STEM, penyertaan pendidikan
seni menyoroti pengakuan sifat interdisipliner dari pendidikan STEM. Kehadiran
teknologi pendidikan menunjukkan integrasi alat dan sumber daya digital dalam

pembelajaran STEM anak usia dini.
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Gambar 4. Visualisasi klaster 1 oleh VOSviewer

Klaster 1, seperti yang diidentifikasi melalui analisis co-occurrence
menggunakan VOSviewer, mencakup kata kunci yang terkait dengan
perkembangan anak, praktik yang sesuai dengan perkembangan, pendidikan anak
usia dini, intervensi, keterlibatan, kegiatan pembelajaran, bermain, pemecahan

masalah, dan pendidikan di luar ruangan. Kata kunci ini menunjukkan aspek-aspek
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penting dari pendidikan anak usia dini dan hubungannya dengan pembelajaran
STEM.

Dalam konteks tren penelitian pendidikan anak wusia dini untuk
pembelajaran STEM, Klaster 1 mencerminkan pengakuan akan pentingnya
perkembangan anak dan praktik yang sesuai dengan perkembangan dalam
merancang pengalaman pendidikan STEM vyang efektif untuk anak kecil.
Memahami bagaimana anak-anak belajar dan berkembang selama tahun-tahun
awal sangat penting untuk menyesuaikan kegiatan dan pendekatan STEM yang
selaras dengan kapasitas kognitif, sosial, dan emosional mereka.

Kata kunci yang terkait dengan intervensi, keterlibatan, dan kegiatan
pembelajaran menunjukkan peneckanan pada penerapan intervensi yang
ditargetkan dan menciptakan pengalaman belajar yang menarik untuk
menumbuhkan keterampilan STEM pada anak usia dini. Ini sejalan dengan tujuan
mempromosikan aktif. Tangan. Dan kesempatan belajar berbasis inkuiri, di mana
anak-anak dapat mengeksplorasi dan memecahkan masalah dalam domain STEM.
Dimasukkannya pendidikan bermain dan luar ruangan dalam klaster ini
menekankan nilai menggabungkan pengalaman berbasis bermain dan berbasis
alam dalam pendidikan STEM anak usia dini.

Bermain berfungsi sebagai konteks yang alami dan bermakna bagi anak-
anak untuk terlibat dengan konsep dan keterampilan STEM. Mempromosikan
kreativitas, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis. Pendidikan luar ruangan
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan alam dan
mengeksplorasi konsep STEM di lingkungan yang otentik dan merangsang (Ata
Akturk et al., 2017; ElSayary dkk., 2022; Lampley et al., 2022).

Dengan memahami dan mengeksplorasi tema dalam Klaster 1. peneliti
dapat mengidentifikasi tren penelitian terkini yang menginformasikan praktik
perkembangan anak dalam pendidikan anak usia dini untuk pembelajaran STEM.
Pengetahuan ini dapat menginformasikan desain kurikulum, strategi pengajaran,
dan inisiatif pengembangan profesional yang selaras dengan praktik terbaik untuk
mempromosikan hasil pembelajaran STEM yang optimal bagi anak-anak. Secara
keseluruhan Klaster 1 menyoroti pentingnya mempertimbangkan perkembangan

anak, praktik yang tepat, dan pengalaman langsung dalam pendidikan STEM anak
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usia dini. Ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang
memperkaya dan sesuai dengan perkembangan di mana anak-anak kecil dapat
mengeksplorasi, bereksperimen, dan membangun keterampilan STEM dasar yang
dapat menempatkan mereka pada lintasan untuk pembelajaran seumur hidup dan

kesuksesan di bidang STEM.
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Gambar 5. Visualisasi Cluster 2 oleh VOSviewer

Klaster 2, yang diidentifikasi melalui analisis co-occurrence menggunakan
VOSviewer, meliputi kata kunci yang terkait dengan pendidikan anak usia dinij,
pengembangan fakultas, taman kanak-kanak, robotika, pengembangan
keterampilan, sikap guru, pengalaman mengajar, dan metode pengajaran. Klaster ini
mencerminkan aspek-aspek penting dari tren penelitian dalam pendidikan anak
usia dini untuk pembelajaran STEM.

Dalam Klaster 2. Ada fokus yang kuat untuk mendukung pertumbuhan
profesional pendidik anak wusia dini. Dimasukkannya kata kunci seperti
pengembangan fakultas dan pengalaman mengajar menyoroti pentingnya
menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan bagi pendidik untuk
mengintegrasikan pendidikan STEM secara efektif ke dalam praktik pengajaran
mereka.

Memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan
diri yang diperlukan sangat penting untuk memberikan pengalaman belajar STEM
yang menarik dan efektif kepada anak-anak. Selain itu.

Kata kunci seperti taman kanak-kanak, robotika, dan pengembangan

keterampilan menunjukkan minat untuk mengeksplorasi bagaimana alat, teknologi,
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dan pendekatan pedagogis tertentu dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan STEM
anak usia dini. Robotika telah mendapatkan daya tarik sebagai sarana populer untuk
melibatkan pelajar muda melalui kegiatan langsung yang mempromosikan
kemampuan pemecahan masalah, keterampilan pengkodean, dan pemikiran kritis.
Sikap guru dan strategi instruksional adalah titik fokus utama dalam Klaster 2. Ini
mengungkapkan keinginan penting untuk memahami bagaimana guru memandang
dan terlibat dengan pendidikan STEM di lingkungan anak usia dini.

Menganalisis sikap dan strategi guru dapat memberikan wawasan berharga
tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan implementasi
pengalaman belajar STEM. Dan dapat membantu mengidentifikasi jenis dukungan
profesional yang diperlukan untuk integrasi. Dengan mempelajari tema-tema dalam
Klaster 2, peneliti dapat memperoleh wawasan yang tak ternilai tentang tren dan
praktik penelitian saat ini yang berkaitan dengan pengembangan profesional dan
integrasi teknologi. Dan pendekatan pengajaran dalam pendidikan STEM anak usia
dini. Pengetahuan ini dapat menginformasikan desain dan implementasi program
pengembangan profesional, peningkatan kurikulum, dan sumber daya pendukung
bagi pendidik yang bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan STEM secara
efektif ke dalam ruang kelas mereka.

Secara keseluruhan, Klaster 2 menyoroti pentingnya menyediakan peluang
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi pendidik anak usia dini,
mengeksplorasi integrasi alat dan teknologi tertentu, memahami sikap guru dan
metode pengajaran, dan mempromosikan pengembangan keterampilan dalam
konteks pendidikan STEM. Faktor-faktor ini sangat penting untuk menumbuhkan
lingkungan belajar yang mendukung dan efektif di mana anak-anak kecil dapat

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan STEM dasar.
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Gambar 6. Visualisasi klaster 3 oleh VOSviewer

Klaster 3, yang diidentifikasi melalui analisis co-occurrence menggunakan
VOSviewer, mencakup kata kunci seperti analisis komparatif, siswa sekolah dasar,
guru prajabatan, efektivitas program, pengajaran sains, dan sikap siswa.

Dalam Klaster 3 ada fokus pada evaluasi dan penentuan efektivitas program
STEM dalam pendidikan anak usia dini. Kehadiran kata kunci seperti analisis
komparatif dan efektivitas program menunjukkan minat untuk memahami
bagaimana intervensi dan pendekatan STEM yang berbeda memengaruhi hasil
pembelajaran pada anak usia dini. Ini mencerminkan penekanan yang berkembang
pada penggunaan praktik berbasis bukti dan menilai efektivitas inisiatif STEM dalam
pengaturan anak usia dini.

Selanjutnya, dengan memasukkan kata kunci seperti siswa sekolah dasar dan
pengajaran sains. Ini menunjukkan keinginan untuk mengeksplorasi pendidikan
STEM di luar tahun-tahun awal. Mungkin memeriksa bagaimana pengalaman belajar
STEM berlanjut saat anak-anak bertransisi dari anak usia dini ke sekolah dasar. Ini
menekankan perlunya memahami lintasan pembelajaran STEM dan
mengintegrasikannya dengan mulus di berbagai tahap pendidikan. Selain itu,
kehadiran kata kunci yang terkait dengan guru prajabatan menyoroti fokus pada
mempersiapkan pendidik masa depan untuk mengajar STEM secara efektif di
lingkungan anak usia dini. Ini menyiratkan minat untuk memeriksa apa yang
diketahui guru prajabatan. Keterampilan mereka, dan sikap mereka terhadap
pendidikan STEM. Ini juga menunjukkan keinginan untuk mengeksplorasi strategi

yang efektif untuk memasukkan STEM ke dalam program persiapan guru.
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Selain itu, memasukkan sikap siswa dalam Klaster 3 menunjukkan minat untuk
memahami bagaimana anak-anak kecil memahami, terlibat, dan menunjukkan minat
dalam pembelajaran STEM. Memeriksa sikap siswa dapat memberikan wawasan
tentang apa yang memotivasi mereka. Memberi mereka kepercayaan diri. Dan
memungkinkan mereka untuk menikmati mata pelajaran yang berhubungan dengan
STEM. Faktor-faktor ini sangat penting untuk mempromosikan minat dan
keterlibatan yang berkelanjutan di bidang-bidang yang berkaitan dengan sains,
teknologi, teknik, dan matematika.

Dengan mengeksplorasi tema dalam Klaster 3. Peneliti dan praktisi dapat
memperoleh wawasan berharga tentang tren dan praktik penelitian saat ini
mengenai efektivitas program, pengajaran sains, persiapan guru prajabatan, dan
sikap siswa dalam pendidikan STEM anak usia dini. Pengetahuan ini kemudian dapat
digunakan untuk menginformasikan pengembangan praktik berbasis bukti yang
meningkatkan kurikulum dan strategi untuk melibatkan anak-anak secara efektif
sambil mempersiapkan pendidik untuk menerapkan pendidikan STEM yang

berkualitas dalam lingkungan anak usia dini.
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Gambar 7. Visualisasi klaster 4 oleh VOSviewer

Klaster 4, yang diidentifikasi melalui analisis co-occurrence menggunakan
VOSviewer, meliputi kata kunci yang terkait dengan pengembangan kurikulum,
teknik, hasil pendidikan, anak prasekolah, guru prasekolah, dan efikasi diri.
Klaster ini mencerminkan aspek-aspek penting dari tren penelitian dalam

pendidikan anak usia dini untuk pembelajaran STEM.
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Fokus perhatian dalam Klaster 4 berkisar pada penciptaan kurikulum yang
bermakna untuk pendidikan batang anak usia dini. Penggunaan kata kunci seperti
"pengembangan kurikulum" menandakan niat untuk membangun kurikulum yang
dirancang secara inovatif yang secara efektif menggabungkan konsep dan
keterampilan batang dengan pengalaman akademik awal. Akibatnya menunjukkan
sifat penting yang terkait dengan pembuatan kurikulum stem yang sesuai dengan
usia yang melibatkan pelajar muda sambil memenuhi kebutuhan dan minat
individu mereka.

Dimasukkannya beragam istilah seperti "teknik", "anak prasekolah”
bersama dengan 'guru prasekolah’ sangat menunjukkan gagasan untuk menyoroti
pembelajaran batang secara khusus dalam lingkup pendidikan teknik sepanjang
tahun-tahun awal. Ini menunjukkan keinginan untuk menyelidiki kelayakan
mengintegrasikan praktik dan prinsip-prinsip teknik dalam kurikulum anak usia
dini sebagai cara untuk menumbuhkan pemikiran kritis, kemampuan pemecahan
masalah, dan kreativitas.

Selain itu, pengelompokan kata kunci yang terkait dengan "efikasi diri"
tepat di dalam Klaster 4 mengungkapkan antusiasme yang tak terbantahkan untuk
memahami tidak hanya anak-anak prasekolah tetapi juga tingkat jaminan dan
keyakinan guru tentang kemampuan belajar batang mereka sendiri. Mengamati
efikasi diri dengan cermat dapat memberikan wawasan mendalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi persepsi diri individu tentang keterampilan batang
mereka sendiri serta menjelaskan bagaimana keyakinan pribadi memainkan peran
penting dalam meningkatkan keterlibatan dan pencapaian dalam pendidikan
batang.

Dengan benar-benar terlibat dengan topik yang terkandung dalam Klaster
4, peneliti dan praktisi sama-sama dapat memperoleh pengetahuan yang tak
ternilai mengenai tren penelitian yang sedang berlangsung yang berkaitan dengan
pengembangan kurikulum, pendidikan teknik, evaluasi hasil, di samping efikasi
diri khususnya dalam pengajaran batang anak usia dini. Pengetahuan tersebut
memastikan bahwa kurikulum batang yang efektif, pendekatan pengajaran di

samping inisiatif pengembangan profesional dikembangkan dengan sangat presisi;
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sehingga mempromosikan pengalaman belajar yang menguntungkan bagi pelajar
muda serta membekali mereka secara profesional.

Akhirnya. Klaster 4 menekankan perlunya pengembangan kurikulum
bersama dengan output pendidikan teknik seperti penilaian hasil yang
dikombinasikan dengan kepercayaan diri terutama ketika mempertimbangkan
pengajaran STEM anak usia dini. Faktor-faktor ini secara kolektif berkontribusi
terhadap perancangan yang berkesan bersama dengan pengalaman belajar STEM
yang sangat efektif memfasilitasi pertumbuhan anak-anak dalam disiplin STEM

kritis sambil menanamkan kepercayaan diri di seluruh bidang studi ini.
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Gambar 8. Visualisasi klaster 5 oleh VOSviewer

Melalui teknik analisis co-occurrence VOS viewer, telah ditetapkan bahwa
Cluster 5 dibentuk oleh berbagai istilah kunci yang terkait dengan pendidikan seni
serta teknologi pendidikan - sebuah pengamatan yang menggarisbawahi pola
penelitian yang relevan dalam pengajaran STEM untuk anak-anak kecil di
berbagai disiplin ilmu. Secara signifikan, Klaster 5 secara khusus menyoroti
perlunya menggabungkan pengajaran seni dengan teknologi pendidikan dalam
perjalanan anak usia dini melalui pembelajaran STEM. Kehadiran kata kunci yang
terkait dengan instruksi seni menunjukkan pengakuan terhadap bagaimana sifat-
sifat interdisipliner yang umum untuk pengajaran STEM dapat sangat bermanfaat
dari mengintegrasikan elemen-clemen seperti kreativitas, estetika, dan ekspresi
artistik. Pendekatan ini melengkapi lebih banyak bidang teknis yang ditemukan

dalam sains, teknologi, teknik,,dan matematika. Selain itu, klaster ini menyediakan
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rambu-rambu yang berkaitan dengan teknologi pendidikan - secara khusus
mengeksplorasi bagaimana alat bantu digital, sumber daya, dan memungkinkan
partisipasi yang lebih interaktif dan terlibat dalam bidang pedagogi berbasis

inkuiri yang membutuhkan penggalian ini.

Dengan menyelidiki topik-topik mendasar yang ada dalam Klaster 5, para
peneliti bersama praktisi menerima kesadaran konstruktif mengenai tren yang
berlaku di seluruh studi bersama dengan instruksi yang mencakup integrasi seni
dan teknologi pendidikan dalam paparan anak usia dini terhadap orientasi STEM.
Pengetahuan yang diperoleh dari ini memungkinkan pendidik untuk
menumbuhkan kesederhanaan interdisipliner untuk aplikasi digital yang sesuai,
selain menciptakan pengalaman pendidikan yang menarik yang dijiwai dengan
pemikiran kreatif, pemikiran reflektif, di samping kemahiran teknologi di
kalangan anak-anak. Pada dasarnya, Klaster 5 menekankan sifat penting dari
memadukan pendidikan seni dan teknologi pendidikan dalam usaha anak usia dini

di sepanjang jalur pembelajaran STEM.

Di sini, terbukti bahwa menghargai ikatan simbiosis antara seni dan STEM
membuka jalan bagi partisipasi yang lebih diperkaya serta pemahaman tentang
berbagai konsep yang terkandung dalam instruksi berorientasi STEM. Dengan
merangkul ikatan intrinsik lintas disiplin ilmu ini, pendidik menumbuhkan fondasi
yang menyeluruh saat mereka mengantarkan anak-anak kecil melalui pendidikan
tim terkaya, pola penelitian terkemuka juga berputar dalam ekspresi artistik yang

terlibat dalam pembelajaran STEM.

Klaster yang diidentifikasi melalui analisis VOSviewer memberikan
wawasan tentang tema dan topik utama yang dipelajari dalam pendidikan anak
usia dini dan pembelajaran STEM. Klaster 1 meliputi kata kunci yang terkait
dengan perkembangan anak, praktik yang tepat, intervensi, keterlibatan, dan
kegiatan pembelajaran. Klaster 2 berfokus pada pengembangan fakultas, metode
pengajaran, dan integrasi teknologi. Klaster 3 mengeksplorasi analisis komparatif,
efektivitas program, dan sikap mahasiswa. Klaster 4 menyoroti pengembangan
kurikulum, teknik, penilaian hasil, dan efikasi diri. Klaster 5 menandakan integrasi

pendidikan seni dan teknologi pendidikan. Kelompok ini menangkap luasnya tema
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dan topik yang telah dipelajari di persimpangan pendidikan anak usia dini dan

pembelajaran STEM.
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Gambar 9. Dunia Bisa oleh NVivo

Pemilihan kata kunci terkait pendidikan anak usia dini dan STEM.
Termasuk pendidikan STEM, luar negeri, anak prasekolah, metode pengajaran,
guru prasekolah, dan sikap siswa. Dapat mengindikasikan potensi kesenjangan
penelitian dan area kebaruan dalam persimpangan bidang-bidang ini. Pertama.

Penekanan pada pendidikan STEM sebagai kata teratas menunjukkan
pengakuan akan pentingnya mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika dalam pendidikan anak usia dini. Namun. Penyelidikan lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif untuk menerapkan
pendidikan STEM di lingkungan anak usia dini.

Ini harus mencakup pengembangan kurikulum, pendekatan pedagogis, dan
metode penilaian yang sesuai dengan perkembangan dan selaras dengan
kebutuhan dan minat anak-anak. Kedua, dengan memasukkan negara asing
sebagai kata teratas dalam temuan penelitian, ini membawa perhatian pada potensi
perspektif lintas budaya dan internasional dalam pendidikan anak usia dini dan
STEM. Melakukan penelitian tentang praktik dan pendekatan STEM dalam
konteks budaya yang berbeda dapat memberikan wawasan berharga tentang
beragam perspektif dan strategi efektif yang dapat diterapkan secara global.

Ketiga. Berfokus pada anak-anak prasekolah sebagai kata teratas
menunjukkan pentingnya pengalaman dan intervensi STEM awal yang ditargetkan
pada kelompok usia ini. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi kebutuhan
perkembangan spesifik mereka, kapasitas kognitif, dan hasil pembelajaran dalam

kaitannya dengan pendidikan STEM. Peneliti harus menyelidiki bagaimana
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pengalaman belajar STEM dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, berpikir kritis,
dan keterampilan pemecahan masalah serta meningkatkan pemahaman konseptual
pada anak kecil.

Selanjutnya, dimasukkannya metode pengajaran dan guru prasekolah
sebagai kata teratas menunjukkan pentingnya memeriksa peran pendidik dalam
memfasilitasi pengajaran STEM yang efektif dalam pengaturan masa dini.
Penelitian tambahan dapat mengeksplorasi metode pengajaran yang inovatif dan
mengembangkan program pengembangan profesional dan sistem pendukung
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri kepada guru
prasekolah untuk mengintegrasikan pendidikan STEM ke dalam ruang kelas
mereka. Terakhir, berfokus pada sikap siswa sebagai kata teratas menyoroti
pentingnya memahami persepsi, keyakinan, dan keterlibatan anak kecil dalam
pembelajaran STEM. Penelitian dapat menyelidiki faktor-faktor yang
memengaruhi sikap siswa terhadap STEM, mengeksplorasi bagaimana
mempromosikan sikap, motivasi, dan minat positif pada mata pelajaran STEM
sejak usia dini.

Dengan mengenali kata-kata teratas ini dan implikasinya, peneliti dapat
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan area untuk eksplorasi masa depan
dalam pendidikan anak usia dini dan STEM. Area-area ini menghadirkan peluang
untuk berkontribusi pada basis pengetahuan yang ada, mengembangkan
pendekatan inovatif, dan mengatasi kebutuhan dan tantangan khusus dalam
mempromosikan pendidikan STEM berkualitas tinggi untuk anak-anak.

Tinjauan literatur sistematis dan analisis yang dilakukan pada tren
penelitian dalam pendidikan anak wusia dini untuk pembelajaran STEM
menjelaskan aspek-aspek penting dari bidang ini. Dengan mematuhi pedoman
PRISMA dan memantaatkan kerangka kerja PICO, tinjauan ini meneliti tema-
tema utama, metodologi, dan hasil yang dilaporkan dalam literatur.

Analisis tersebut mengungkapkan kelompok kata kunci yang menunjukkan
lanskap penelitian saat ini dalam pendidikan anak usia dini dan pembelajaran
STEM. Kelompok-kelompok ini mencakup topik-topik seperti perkembangan
anak, praktik yang tepat, intervensi, keterlibatan, kegiatan pembelajaran,

pengembangan fakultas, integrasi teknologi, efektivitas program, pengembangan
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kurikulum, teknik, efikasi diri, pendidikan seni, dan teknologi pendidikan. Setiap
kelompok mewakili area fokus tertentu dalam penelitian yang dilakukan di bidang
ini.

Menyoroti beragam sifat pendidikan STEM anak usia dini. Lagipula.
Pemeriksaan produksi artikel tahunan menunjukkan jumlah publikasi yang relatif
kecil dalam dekade terakhir.

Ini menunjukkan kesenjangan penelitian potensial dan perhatian terbatas
yang diberikan pada perpaduan pendidikan anak usia dini dan pembelajaran
STEM. Ini menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut dan penekanan pada
pentingnya pendidikan STEM selama tahun-tahun awal. Ini juga menekankan
perlunya eksplorasi lebih lanjut tentang manfaat, tantangan, dan praktik terbaik
untuk memasukkan STEM ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini.

Temuan dari tinjauan literatur sistematis kami memiliki implikasi untuk
kebijakan dan praktik. Mereka menyerukan peningkatan kesadaran bersama
dengan investasi dan dukungan untuk pendidikan STEM anak usia dini.
Rekomendasi untuk penelitian di masa depan termasuk mengeksplorasi strategi
yang efektif untuk mengintegrasikan pendidikan STEM ke dalam kurikulum anak
usia dini. Selain itu, menyelidiki dampak intervensi terhadap hasil belajar anak-
anak sambil memeriksa perkembangan profesional, peran pendidik dan
memahami efek jangka panjang dari pengalaman anak usia dini dengan STEM.
Keseluruhan. Tren penelitian yang diidentifikasi dalam pendidikan anak usia dini
ini memberikan wawasan berharga tentang keadaan lapangan saat ini mengenai
pembelajaran STEM. Mereka memberi tahu pemangku kepentingan seperti
pembuat kebijakan bersama dengan pendidik dan peneliti tentang bidang-bidang
utama yang harus difokuskan serta kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan
- pada akhirnya memberikan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan STEM
berkualitas tinggi selama tahun-tahun pembentukan anak-anak. Mengatasi
kesenjangan ini secara efektif melalui praktik berbasis bukti dapat memelihara
pengalaman belajar yang optimal sambil mempromosikan keterlibatan dan minat
anak-anak dalam mata pelajaran STEM - sehingga mempersiapkan mereka dengan

sukses untuk karir masa depan di bidang ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan kami menekankan perlunya memprioritaskan penelitian dan praktik dalam
pendidikan STEM anak usia dini. Mencapai tujuan ini memerlukan pengembangan kurikulum
STEM komprehensif yang secara khusus memenuhi kebutuhan perkembangan anak-anak.
Selain itu, memberikan kesempatan pengembangan profesional kepada guru sangat penting
untuk memungkinkan pengajaran yang efektif pada mata pelajaran ini. Selain itu,
mengintegrasikan seni dan teknologi ke dalam pengalaman belajar STEM dapat memfasilitasi
pendekatan interdisipliner yang secara efektif melibatkan pelajar muda. Memahami bagaimana
metode pengajaran yang berbeda memengaruhi hasil belajar anak-anak merupakan aspek
penting lainnya yang memerlukan penyelidikan. Jadi. Sangat penting untuk menyelidiki
pengaruh sikap guru terhadap tingkat keterlibatan siswa dalam pengaturan pendidikan STEM
juga. Dengan berfokus pada bidang-bidang ini. Mengatasi kesenjangan penelitian melalui
praktik berbasis bukti menjadi dapat dicapai. Selanjutnya kita dapat secara signifikan
meningkatkan pendidikan anak usia dini dengan menumbuhkan minat anak-anak sambil
membekali mereka dengan keterampilan penting dan kesiapan untuk tantangan masa depan

dalam beragam jalur karir berdasarkan sains, teknologi, teknik, atau matematika (STEM).

SIMPULAN
Berdasarkan tinjauan literatur sistematis yang mengikuti pedoman PRISMA, penelitian
ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan STEM dalam pendidikan anak usia dini sangat

penting untuk meningkatkan pengalaman belajar anak. Dengan memasukkan konsep-konsep
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sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam kurikulum anak usia dini, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan.
Selain itu, pengembangan kurikulum yang relevan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak
terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran STEM. Metode pengajaran yang berbasis
pengalaman langsung dan interaktif disarankan untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi seni dan teknologi dalam
pendidikan STEM (menjadi STEAM) dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak,
mendorong kreativitas, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Meskipun ada sejumlah penelitian yang membahas pendidikan STEM pada anak usia dini, masih
terdapat kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama terkait dengan pengaruh metode
pengajaran terhadap hasil belajar, efektivitas program-program STEM, dan pelatihan
profesional bagi guru. Untuk itu, penting untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menerapkan
praktik berbasis bukti guna meningkatkan kualitas pendidikan STEM di tingkat anak usia dini.
Langkah ini akan berkontribusi pada peningkatan minat, keterampilan, dan kesiapan anak-anak

dalam menghadapi dunia yang semakin berbasis teknologi dan mengarah pada bidang STEM.
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